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Di Indonesia prioritas pembangunan ekonomi membawa dampak positif maupun negatif dalam kehidupan
sosial budaya. Pendekatan pembangunan dari atas ke bawah yang diterapkan lebih dari dua puluh tahun
membawa pengaruh cukup besar dalam kehidupan bermasyarakat. Warga masyarakat cenderung pasif,
menunggu uluran tangan pemerintah untuk mengatasi masalah yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-
hari. Kegagalan pendekatan pembangunan mendorong munculnya paradigma baru yang lebih menekankan
pada pembangunan yang bertumpu pada komunitas. Senterttaraitu banyak orang yang meragukan
keinampuan komunitas dapat mengatasi masalah mereka sendiri termasuk masalah kemiskinan. Disisi lain
perkembangan sistem ekonomi-politik dunia melanda negara-negara yang sedang berkembang. Dalam kurun
waktu sepuluh tahun disponsori oleh Bank Dunia para ahli ilmu sosial mulai memusatkan perhatian pada
pengembangan studi modal sosial guna menemukan solusi untuk mengatasi masalah kemiskinan yang
dihadapi oleh negara-negara di dunia ketiga. Keadaan ini merupakan reaksi dari perubahan sosial mendasar
sebagai dampak pertumbuhan ekonomi serta kemajuan teknologi komunikasi dan informasi dunia melalui
proses globalisasi. Situasi ini yang mendorong penulis untuk meneliti modal sosial komunitas ketetanggaan
di Jakarta

Bagi penulis dalam masyarakat kota seperti Jakartamodal sosial harus dilihat dari kerangka kerjayang lebih
nyata untuk menciptakan kehidupan demokrasi menuju ?civil community?. Teori sosiologi klasik
mengembangkan teori bahwa pada masyarakat kotapola kehidupan sosial sudah melemah, mempunyai
bentuk solidaritas yang berbeda, bahkan pada masyarakat tertentu ditemukan alienasi. Kemudian
berkembang pemikiran bahwa nilai, norma. kepercayaan sosial adalah modal sosial yang sangat berperan
dalam kehidupan sosial. Bagaimanapun juga modal sosia harus dapat digunakan sebagai stabilisator antar
modal-modal lain dan sebagai ekonomi aternatif bagi warga komunitas di perkotaan. Konsep kunci modal
sosial adalah bagaimana orang dengan mudah dapat bekerjasama. Studi modal sosial yang ada
menggunakan keanggotaan untuk mengukur modal sosial dan menemukan kekuatan modal sosial sebagai
koproduksi sebagai hasil kerjasama antar berbagai jenis organisasi. Untuk itu penulis merumuskan modal
sosial sebagai kehidupan berorganisasi dimana warga dapat menyelesaikan masalah bersama di komunitas
tempat tinggal mereka (spatial). Kehidupan berorganisasi mencerminkan jaringan kerjasama antar warga
untuk mencapai tujuan bersama karena merekatinggal di lingkungan yang sama. Dinamika kehidupan
berorganisas tentu sangat dipengaruhi oleh sumber-sumber modal sosial (kognitif) yaitu kehidupan
sosiabilitas antar warga yang dimiliki suatu komunitas yaitu nilai kepedulian, kepercayaan sosial dan
solidaritas sosia antar warga. Untuk mengembangkan kehidupan berorganisasi studi ini ingin menguji
hubungan antara kehidupan sosiabilitas dengan kehidupan berorganisasi di tingkat komunitas.

Dari berbagai kajian pustaka tentang studi modal sosial yang dilakukan ditemukan betapa sulitnya mengukur
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unsur-unsur yang terkait dalam modal sosial. Untuk itu studi menggunakan metode triangulasi yaitu
menggabungkan metode kuantitalif dan kualitatif. Akurasi pengukuran kuantitatif merupakan keterbatasan
studi ini yang akan dikembangkan dalam penelitian selanjutnya untuk menghasilkan indikator pengukuran
yang lebih valid. Penelitian dilakukan di Kelurahan Gandaria Utara yang diharapkan dapat mewakili
karakteristik komunitas kota Jakarta yang heterogen dan kompleks. Dilakukan survei terhadap 227 rumah
tangga sebagai unit pengamatan dengan KK atau orang dewasa sebagai unit analisa. Pengumpulan data
kualitatif dilakukan dengan wawancara mendalam terhadap informan serta kelompok diskusi terarah pada
kelompok/organisasi sosial di komunitas.

Studi ini tidak menemukan hubungan antara kehidupan berorganisasi dengan kehidupan sosiabilitas sebagal
sumber modal sosial. Dinamika kehidupan berorganisasi sangat tergantung pada keberadaan individual atau
sosial aktor. Aktor ini yang berperan dalam kehidupan sosiabilitas. Sumber-sumber modal sosial yang ada
lebih bertumpu pada aktor sosial tidak berhubungan dengan kehidupan berorganisasi antar warga. Bahkan
kedekatan sosial antar tetangga justru melemahkan mekanisme kontrol antar warga. Meskipun dalam model
prediksi ditemukan hubungan antara lamatinggal dan kepedulian sosial antar warga dengan keanggotaan
warga dalam organisasi sosia di komunitas.

Temuan studi membawa implikasi empirik yaitu bahwa di tingkat mikro jangan terjebak mengkaji modal
sosial sebagal konsep-konsep abstrak atau perilaku (behavioristic) tetapi 1ebih bermanfaat bila berada dalam
kerangka kerja yang mengarah pada pola-pola modal sosial itu sendiri. Implikasi teoritik yang penting
adalah mulai melihat modal sosial dari pemikiran yang menekankan situasi perubahan yang terjadi saat ini.
Teori-teori dalam konteks lokalitas dan sistem ekonomi-politik dunia yang melanda seluruh negara
dimanapun ia berada khususnya negala dunia ketiga yang masih berada dalam tahap transisi. Bagi para
pengambil keputusan, perumus kebijakan, pel aksaaaan program pembangunan dalam peningkatan kualitas
hidup komunitas spatial perlu dipertimbangkan keberadaan organisasi komunitas baik dari rendahnya
dinamika berorganisasi, kinerja dan jaringan kerjasama antar organisasi.

<hr><i>In Indonesia, the economic development priorities bring both positive and negative impacts to the
social cultural life. The top down devel opment approaches, which has been applied for more than twenty
years, bring considerably significant impacts to the life of the community. People tend to be passive, looking
forward to the hands of government to overcome their day-to-day problems. The Failure of these
development approaches hence encourages the emergence of new paradigms that stressed on the
development that rely heavily on the community (bottom up). In the mean time, many people doubt the
ability of the community in solving their problems, inclusive of the poverty problems. On the other side, the
development of the world economic and politic systems has influenced many developing countries. During
the past tell years, sponsored by World Bank social scientists have tried to focus their attention on the
development of social capital studiesin order to overcome the poverty problemsin the third world countries,
This condition is a consequence of social changes as an impact of the economic development and the
information and communication technology advancement through the process of globalization. This
situation motivated the writer to observe the socia life of urban community neighborhood in Jakarta.

From the writer point of views, for the urban community like Jakarta the social value should be examine
from readlistic framework to create democracy life towards the civil community. The focused is not only in



the poverty problems but more general and comprehensive. The classical sociology theory stated that the
urban community has relatively teak social lifestyles and different solidarity. Moreover, the type of alliance
can be found in certain community. It consequently creates a viewpoint that the prominent social valuesin
life are value, norm and social trust. This social capital in the local community should be function as
stabilization between the other capitals such as physical human, financial or economic capital and it should
be an alternative economic for the urban community. The key concept of social capital is hot people can
easily working together (cooperative). The existing social capital studies use its members to measure the
social capital and found that the social capital cooperation strength as co-production is the result of the
cooperation between the organizations. Therefore, the riter forms aformula of socia capital asthe
organization life where people could overcome problemsin their own community neighborhoods (spatial).
The organizational life describes the cooperation network between people in the community in achieving
their goals because they live together in the same neighborhood.

The sociability between members in the community means social concern values; social trust and social
solidarity between community members in this dissertation are the sources of social capital, which greatly
influences the organizational life dynamics. This study is aim to examine the relationship between the
sociability and the organizational life in the community level. The difficulties in measuring the elements
involved in social capital can be found in many literatures about the social capital studies. Therefore, this
study uses the triangulate method that collaborates both quantitative and qualitative methods. The accuracy
in quantitative measurement is the limitations of this study, which will be develop in the next research to
find more valid measurement indicators. This research was done in Kelurahan Gandaria Utara and expected
to represent the heterogeneous and complex characteristics of Jakarta's communities. The survey was done
in 227 households as observation units and the head of household or adult member as the unit of analysis.
The qualitative data was gathered by the in-depth interview with the informants and the focused group
discussions in the community.

The finding of this study isthere is no relationship between the organizational life and the sociability life as
socia capital sources. The dynamics of organizational life depends heavily on the existence of individual or
socia actors. These actors play greater role in sociability life. The existing social capital sources are likely to
rely on socia actors, but unrelated to the organizational life between people. Moreover, the social cohesion
between neighbors tends to weaken the social control mechanisms between peoples in the community. Even
though the significant relationship between the length of stay of household and the social concerns between
community members and local social organization life can be found in the prediction of social capital
models.

This study brings empiric impacts that in the micro level never get trapped to observe social capital as
abstract sociological concepts (the essence of social life) or social attitude. It hence would be more useful if
being developed patterns of social life in the socia capital framework. The prominent theoretic impact is
how to see the social capital from the viewpoints that stressed on the changing situation in the existing
theory; the locality context and the world economic and politic systems in many countries particularly urban
community in the third world countries like Indonesia, which are mostly in the transitional stage. For many
decision-makers and regulators, the implementation of development programs in increasing the quality of



the spatial community life should consider the existence of the local community organization, from the
organizational dynamics, performance and the cooperation network between the different types of
organizations.</i>



